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Abstract 

The banking sector plays a vital role in sustaining national economic stability but has faced major challenges in the 

past five years, including the Covid-19 pandemic and the growing pressure to adopt sustainability principles. The 

financial health of publicly listed banks, as key players in the financial system, depends on their ability to manage 

strategic risks and implement sustainable planning. This study investigates the effect of Strategic Risk Management 

(SRM) on Financial Health, with Sustainable Strategic Planning (SSP) as a mediating variable. A quantitative 

approach was applied using secondary data from 33 publicly listed banks in Indonesia during 2020–2024. SRM was 

measured through strategic risk disclosure and the integration of risk into business strategies. SSP was proxied by 

sustainability roadmaps, ESG policies, and the implementation of green strategies. Financial Health was assessed 

using CAR, NPL, ROA, LDR, and CIR ratios. The results indicate that SRM significantly improves SSP, SSP 

significantly enhances Financial Health, and SRM also directly affects Financial Health. Furthermore, SSP fully 

mediates the relationship between SRM and Financial Health. These findings highlight the importance of embedding 

strategic risk management into sustainable planning to strengthen the financial resilience of Indonesian banks. 
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Abstrak 

Sektor perbankan memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas ekonomi nasional, namun telah menghadapi 

tantangan besar dalam lima tahun terakhir, termasuk pandemi Covid-19 dan tekanan yang semakin besar untuk 

mengadopsi prinsip-prinsip keberlanjutan. Kesehatan keuangan bank-bank yang terdaftar di bursa, sebagai pemain 

kunci dalam sistem keuangan, bergantung pada kemampuan mereka dalam mengelola risiko strategis dan menerapkan 

perencanaan berkelanjutan. Studi ini menyelidiki dampak Manajemen Risiko Strategis (SRM) terhadap Kesehatan 

Keuangan, dengan Perencanaan Strategis Berkelanjutan (SSP) sebagai variabel perantara. Pendekatan kuantitatif 

diterapkan menggunakan data sekunder dari 33 bank yang terdaftar di bursa di Indonesia selama periode 2020–2024. 

SRM diukur melalui pengungkapan risiko strategis dan integrasi risiko ke dalam strategi bisnis. SSP diproksikan oleh 

peta jalan keberlanjutan, kebijakan ESG, dan implementasi strategi hijau. Kesehatan Keuangan dievaluasi 

menggunakan rasio CAR, NPL, ROA, LDR, dan CIR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SRM secara signifikan 

meningkatkan SSP, SSP secara signifikan memperkuat Kesehatan Keuangan, dan SRM juga secara langsung 

mempengaruhi Kesehatan Keuangan. Selain itu, SSP sepenuhnya memediasi hubungan antara SRM dan Kesehatan 

Keuangan. Temuan ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan manajemen risiko strategis ke dalam perencanaan 

berkelanjutan untuk memperkuat ketahanan keuangan bank-bank Indonesia. 

Kata kunci: Manajemen, Strategis, Risiko, Berkelanjutan, Kesehatan Keuangan 

1. Pendahuluan 

Sektor perbankan memiliki peranan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi dan keuangan di Indonesia, 

pertumbuhan ekonomi melemah di tahun 2020 saat 

terjadinya pandemi Covid-19 dan mengalami 

peningkatan kembali di tahun 2021 berdasarkan data dari 

Badan pusat statistik. Bank memiliki peran untuk 

menghimpun dana dari Masyarakat dan menyalurkan 

Kembali kepada Masyarakat, dalam hakekatnya sektor 

keaungan masih didominasi oleh perbankan dilihat dari 

total asset sektor keuangan. Bank sebagai lembaga 

intermediasi memiliki peranan penting dalam 

pertumbuhan perekenomian khususnya dalam  

 

penyaluran kredit, sehingga perbankan tidak luput akan 

adanya risiko dalam setiap entitas bisnisnya. Kesehatan 

keuangan perbankan menjadi perhatian para pemangku 

kepentingan di Indonesia, dimana bank-bank milik 

negara (Bank BUMN) masih mendominasi industri 

perbankan nasional, dengan penguasaan signifikan atas 

total aset, penyaluran kredit, dan penghimpunan dana. 

Sebagai entitas yang telah go public, bank-bank ini 

dituntut tidak hanya untuk meraih profit, tetapi juga 

menjaga stabilitas jangka panjang melalui praktik tata 

kelola dan manajemen risiko yang kuat. Dalam aturan 

yang terbaru OJK, yakni POJK No.12/POJK.03/2021 

tentang Konsolidasi Bank Umum, perbankan 

dikelompokkan dalam 4 kategori KMBI. Hanya empat 

bank yang masih bertahan dalam posisi KBMI IV yaitu 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. PT Bank  
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Mandiri (Persero) Tbk., PT Bank Central Asia Tbk., dan 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

Dalam lima tahun terakhir (2020-2024) perbankan 

mengalami berbagai tantangan strategis, mulai dari 

pandemi Covid-19, tantangan transformasi digital, serta 

tuntutan penerapan konsep environmental, social dan 

Governance (ESG). Startegic Risk Management (SRM) 

memegang peranan penting dalam  keberlanjutan usaha. 

SRM (Strategic Risk Management) membantu organisasi 

mengelola ketidakpastian strategis secara proaktif dan 

terintegrasi dalam pengambilan keputusan. Organisasi 

yang menerapkan SRM secara efektif dapat 

meningkatkan daya tahan, kelincahan strategis, dan 

kepercayaan pemangku kepentingan. Penelitian lain 

menjelaskan membahas integrasi antara Enterprise Risk 

Management (ERM) dan perencanaan strategis, serta 

dampaknya terhadap kinerja keuangan Perusahaan, hasil 

penelitian tersebut menunjukkan ERM dapat 

meningkatkan profitabilitas dan menurunkan leverage 

jika diintegrasikan dengan perencanaan strategis, 

perencanaan strategis memainkan peran kunci dalam 

mengkonversi informasi risiko menjadi tindakan 

strategis yang efektif, perusahaan yang ingin meraih 

manfaat dari ERM harus menjadikannya bagian dari 

proses perencanaan strategis, bukan hanya sebagai alat 

kepatuhan [1]. 

Disisi lain perencanaan strategi keberlanjutan 

(sustainable strategic planning) berperan sebagai 

penghubung antara strategic risk management dan 

financial health. Bank yang mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan dalam strategi mereka cenderung memiliki 

ketahanan finansial yang lebih baik, yang tercermin dari 

indikator Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-

Performing Loan (NPL), Return on Assets (ROA), Loan 

to Deposit Ratio (LDR), dan Cost to Income Ratio 

(CIR). Pengungkapan manajemen risiko yang baik, 

transparan, dan terstruktur berkontribusi positif terhadap 

profitabilitas bank [2]. Selain itu corporate governance 

secara langsung dan tidak langsung (melalui pengelolaan 

risiko) berkontribusi positif terhadap kinerja bank [3].  

Banyak penelitian yang telah meneliti terkait resiko 

perbankan namun masih sedikit penelitian empiris di 

Indonesia yang mengkaji hubungan antara praktik 

manajemen risiko strategik, terutama melalui 

pengungkapan informasi dan mekanisme tata kelola 

dengan kesehatan keuangan bank. Oleh karena itu 

penelitian ini akan menganalisis pengaruh strategic risk 

management terhadap financial healt, dimana 

sustainable strategic planning sebagai variabel mediasi. 

Penelitian ini berfokus pada Bank di Indonesia yang 

telah go public dalam lima tahun terkahir yaitu 2020-

2024. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Strategic Risk Management 

terhadap Sustainable Strategic Planning pada bank 

publik di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Sustainable Strategic Planning 

terhadap Financial Health pada bank publik di 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Strategic Risk Management 

terhadap Financial Health? 

4. Apakah Sustainable Strategic Planning memediasi 

pengaruh Strategic Risk Management terhadap 

Financial Health? 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis pengaruh Strategic Risk Management 

terhadap Sustainable Strategic Planning pada bank 

public di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh Sustainable Strategic 

Planning terhadap Financial Health pada bank 

publik di Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh Strategic Risk Management 

terhadap Financial Health. 

Menganalisis Sustainable Strategic Planning memediasi 

pengaruh Strategic Risk Management terhadap Financial 

Health. 

2. Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis 

Konsep strategic risk management pada perbankan 

adalah serangkaian langkah dan pendekatan yang 

dirancang untuk mengidentifikasi, mengukur, mengelola, 

dan memitigasi risiko yang dapat memengaruhi stabilitas 

dan keberlanjutan operasional bank [4]. Kualitas 

manajemen memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perbankan. Kualitas 

manajemen yang baik dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, pengambilan keputusan strategis yang tepat, 

dan pengelolaan risiko yang efektif, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan profitabilitas dan 

stabilitas keuangan bank . Organisasi menyadari bahwa 

mereka harus mengelola risiko strategis untuk 

menciptakan dan melindungi nilai. Manajemen risiko 

perusahaan adalah proses yang dipengaruhi oleh dewan 

direksi, manajemen, dan personel lainnya dalam suatu 

entitas, diterapkan dalam penetapan strategi dan di 

seluruh perusahaan, dirancang untuk mengidentifikasi 

potensi peristiwa yang dapat mempengaruhi entitas, dan 

mengelola risiko agar sesuai dengan toleransi risiko, 

untuk memberikan jaminan yang wajar terkait 

pencapaian tujuan entitas.  

Pada penilitian terdahulu dijelaskan bahwa perusahaan 

yang mengintegrasikan penilaian risiko ke dalam strategi 

keberlanjutan cenderung lebih tangguh dan mencapai 

hasil yang lebih baik. Pentingnya transparansi dalam 

identifikasi dan pelaporan risiko, terutama dalam laporan 

keberlanjutan, sebagai pendorong kinerja jangka panjang 

dan penciptaan nilai. Pada penelitian terdahulu 

menyarankan strategi untuk mengintegrasikan 

keberlanjutan ke dalam manajemen risiko, seperti 

membangun budaya organisasi yang berorientasi pada 



Jurnal TECHNOBIZ Vol. 8, No. 2, 2025, 138-146. ISSN 2722-3566 (print), 2655-3457 (online) 

 

140 

 

keberlanjutan, menerapkan sistem manajemen 

terintegrasi sesuai standar internasional (ISO 31000 dan 

ISO 26000), melibatkan pemangku kepentingan, dan 

memantau kinerja dengan indikator yang jelas.  

Manajemen risiko yang efektif, dikombinasikan dengan 

praktik keberlanjutan, sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan 

menciptakan keunggulan kompetitif [5].   

Strategic Risk Management adalah proses terstruktur 

untuk mengidentifikasi, menilai, merespons, dan 

memantau risiko tingkat-strategi yang dapat 

memengaruhi pencapaian tujuan jangka panjang 

organisasi. Berbasis kerangka seperti COSO ERM dan 

ISO 31000, fokus SRM bukan hanya melindungi nilai, 

tetapi juga menciptakan nilai melalui pengambilan risiko 

yang terinformasi[6]. Strategik risk management 

memiliki peranan peninting terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan bisnis suatu Perusahaan, terutama 

strategic risk manajemen yang terintegrasi dengan 

strategi keberlanjutan akan memiliki dampak positif 

terhadap kinerja keuangan. 

Hasil analisis hubungan antara Enterprise Risk 

Management, perencanaan strategis, dan hasil kinerja.  

Hasilnya menunjukkan bahwa Enterprise Risk 

Management terkait dengan profitabilitas yang lebih 

tinggi dan leverage keuangan yang lebih rendah, serta 

perencanaan strategis memperkuat hasil positif [1]. 

H1 : Strategic Risk Management (X1) berpengaruh 

positif terhadap Sustainable Strategic Planning (X2). 

H3 : Strategic Risk Management (X1) berpengaruh 

positif terhadap Financial Health (Y). 

Perencanaan Strategis (Strategic Planning) bertujuan 

untuk menetapkan arah jangka panjang organisasi.  Di 

sisi lain, keberlanjutan (sustainability) adalah 

pendekatan bisnis yang menciptakan nilai jangka 

panjang dengan mempertimbangkan bagaimana 

organisasi beroperasi dalam lingkungan ekologis, sosial, 

dan ekonomi.  Keberlanjutan diasumsikan dapat 

memperpanjang umur Perusahaan [7]. 

Strategi manajemen risiko keuangan berbasis 

keberlanjutan untuk meningkatkan ketahanan jangka 

panjang organisasi.  Pendekatan berbasis keberlanjutan 

efektif dalam mengurangi risiko keuangan sekaligus 

memberikan manfaat sosial dan lingkungan, seperti 

peningkatan reputasi, kepercayaan publik, dan penguatan 

hubungan dengan pemangku kepentingan [8] 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Thaher 

menganalisis penerapan sustainability-oriented strategic 

planning dan manajemen berdampak pada kinerja 

berkelanjutan organisasi, penelitian ini menemukan bukti 

bahwa perencanaan strategis yang memadukan dimensi 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) meningkatkan 

indikator kinerja non-keuangan dan dapat berdampak 

positif terhadap kinerja finansial jangka menengah [9]. 

Keberlanjutan menjadi isu penting dalam pertumbuhan 

bisnis, karena dengan strategi keberlanjutan perusahaan 

dan pemangku kepentingan dapat menjamin 

keberlangsungan usaha, banyak studi literatur yang 

menganalisis terkait keberlanjutan seperti halnya 

tinjauan bibliometrik yang mengaitkan strategi keuangan 

berkelanjutan (termasuk perencanaan strategis hijau) 

dengan indikator kinerja finansial; menegaskan tren 

peningkatan literatur yang menyelidiki hubungan antara 

strategi keberlanjutan dan hasil finansial [10]. 

Pelaporan Environmental, Social, and Governance 

(ESG) di bank Indonesia masih di bawah standar wajib. 

Pilar tata kelola dan sosial memiliki skor tertinggi, 

sedangkan pilar lingkungan memiliki skor terendah. 

ESG memiliki hubungan negatif dengan kinerja 

keuangan, tetapi pilar sosial memiliki dampak positif 

pada ROA dan TQ. Penelitian ini memberikan wawasan 

bagi pemangku kepentingan, pembuat kebijakan, dan 

akademisi tentang pentingnya pelaporan ESG yang 

transparan dan kredibel. [11]. ESG adalah konsep yang 

mencakup perlindungan lingkungan, tanggung jawab 

sosial, dan tata kelola perusahaan.  Bank semakin 

mengintegrasikan tujuan ESG ke dalam strategi bisnis 

mereka, tetapi hal ini juga membawa risiko baru, yaitu 

risiko ESG.  Risiko ini bersifat lintas sektoral dan 

memengaruhi berbagai jenis risiko tradisional seperti 

risiko kredit, pasar, operasional, reputasi, dan kepatuhan 

[12]. 

Dalam penelitian isnurhadi menjelaskan ada perbedaan 

signifikan antara pertumbuhan aktual, pertumbuhan 

internal, dan pertumbuhan berkelanjutan di negara-

negara ASEAN. Risiko terbesar dihadapi oleh Indonesia, 

diikuti oleh Thailand, Filipina, Malaysia, dan Singapura. 

Tingkat efisiensi operasional dan risiko bisnis 

memengaruhi Sustainable Growth Risk dan pertumbuhan 

aktual secara berbeda, menekankan pentingnya 

pengelolaan risiko untuk mempertahankan pertumbuhan 

berkelanjutan di industri perbankan, terutama dalam 

menghadapi ketidakpastian dan risiko yang terjadi [13]. 

Hal ini menunjukkan bahwa strategi berkelanjutan yang 

terintegrasi dapat mempengaruhi peningkatan kinerja 

keuangan suatu perusahaan. 

H2 : Sustainable Strategic Planning (X2) berpengaruh 

positif terhadap Financial Health (Y). 

Kesehatan keuangan bank adalah kemampuan bank 

untuk mempertahankan kinerja keuangan yang stabil dan 

positif, yang diukur melalui indikator seperti Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Return on 

Investment (ROI). Pada penelitian terdahulu kesehatan 

keuangan bank sangat dipengaruhi oleh efektivitas 

manajemen risiko.  Bank yang menerapkan manajemen 

risiko yang baik cenderung memiliki kinerja keuangan 

yang lebih stabil dan sehat [14]. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh hamdillah dijelaskan bahwa Tingkat 

Kesehatan keuangan perbankan dapat dilihat dari Non-

Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

Return on Asset (ROA), Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Good Corporate Governance (GCG) 

[15].  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Basuki bertujuan 

menganalisis pengaruh indikator kesehatan bank RGEC 
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(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, 

dan Capital) terhadap kinerja keuangan bank (ROA). 

Hasil penelitian ini menunjukkan indikator RGEC 

memiliki pengaruh yang bervariasi terhadap ROA. Risk 

Profile dan GCG berdampak negatif, sedangkan NIM 

berdampak positif. Konsistensi dalam implementasi 

GCG diperlukan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

bank [16]. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kesehatan 

keuangan merujuk pada pertumbuhan kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Kinerja keuangan yang baik didorong 

oleh strategi dan pengelolaan resiko yang berkelanjutan. 

H4 : Strategic Risk Management (X1) berpengaruh 

terhadap Financial Health (Y) melalui Sustainable 

Strategic Planning (X2) sebagai variabel mediasi. 

Strategic Risk management merupakan strategi penting 

dalam peningkatan kinerja keuangan atau Kesehatan 

keuangan pada industri perbankan. Dimana industri 

perbankan memiliki peranan penting dalam peningkatan 

perekonomian di Indonesia, sehingga strategi menjadi 

fokus utama dalam peningkatan Kesehatan keuangan. 

Dalam pelaksanaannya perbankan sudah menerapkan 

prinsip manajemen risiko yang baik, pelaporan 

manajemen risiko perbankan rutin dilaporkan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI), 

selain itu juga pelaporan tercantum dalam annual report 

perbankan. 

Sustainability Strategic Planning menjadi kunci 

keberlangsungan kinerja perbankan dalam prospek 

jangka Panjang. Hasil laporan dapat dilihat pada 

sustainability report masing-masing perbankan. Sebelum 

tahun 2017 sustainability report bersifat sukarela. 

Beberapa bank besar (terutama BUMN) sudah 

menerbitkan sustainability report karena tuntutan global 

(misalnya GRI Standards, UN Global Compact), tapi 

belum ada kewajiban hukum nasional. Pada tahun 2017 

tepatnya 27 Juli 2017 telah ditetapkannya aturan OJK 

dengan nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, 

Emiten, dan Perusahaan Publik. Aturan ini mewajibkan 

setiap lembaga jasa keuangan termasuk perbankan wajib 

menerapkan keuangan berkelanjutan dan Menyusun 

laporan berkelanjutan. Aturan ini mulai 

diimplementasikan Tahun 2019 untuk Bank Umum 

Buku 3 dan 4, tahun 2020-2021 berlaku untuk Bank 

Buku 2 dan 2025 berlaku untuk seluruh bank termasuk 

BPR dan BPRS. Berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa 

keberlanjutan merupakan hal yang sangat penting untuk 

keberlangsungan perbankan. Pada penilitian ini akan 

melihat bagaimana pengaruh antara masing-masing 

variabel yang terdiri dari variabel strategic risk 

management, sustainable strategic planning dan 

financial health dengan Gambaran kerangka pemikiran 

sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Indikator Perkonstruk 

X1 merupakan indicator dari Strategic Risk 

Management 

Startegic Risk Management dapat diidentifikasi dari dua 

tahapan yaitu tahap pengidentifikasian dan tahap proses 

penyelarasan, dimana masing-masing tahap dinilai 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebagai 

berikut : 

1. Strategic Risk Identification 

X1.1 Jumlah dan jenis risiko strategis yang diungkap 

X1.2 Frekuensi penilaian risiko 

X1.3 Ketersediaan sistem pemantauan risiko strategis 

2. Risk-Based Strategic Alignment 

X1.4 Integrasi risiko dalam strategi 

X1.5 Penetapan risk appetite dalam dokumen strategi 

X1.6 Pelibatan manajemen risiko dalam keputusan 

strategis 

X2: Sustainable Strategic Planning 

Sustainable Strategic Planning digunakan sebagai 

variable X2 dan dapat dilihat dari beberapa indikator 

seperti dibawah ini : 

X2.1 Adanya peta jalan keberlanjutan (sustainability 

roadmap) 

X2.2 Kebijakan ESG 

X2.3 Inisiatif keberlanjutan strategis 

Y: Financial Health 

Financial Health sebagai variabel Y dilihat darui 

beberapa kategori kinerja keuangan perbankan sebagai 

berikut : 

Y1. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Y2. NPL (Non-Performing Loan) 

Y3. ROA (Return on Assets) 

Y4. LDR (Loan to Deposit Ratio) 

Y5. CIR (Cost to Income Ratio) 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena akan menjelaskan hubungan 

antar variabel seperti yang telah ditetapkan pada 

kerangka pemikiran yaitu Strategic Risk Management 

(X1), Sustainable Strategic Planning (X2) dan Financial 

Health (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perbankan di 

Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dengan kriteria inklusi sebagai 

berikut: 
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1. Perbankan yang terdaftar di BEI. 

2. Perbankan dengan mayoritas kepemilikan nasional 

(tidak termasuk bank asing). 

3. Perbankan memiliki laporan annual report dan 

sustainable report dari tahun 2020 – 2024. 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan kriteria tersebut 

diperoleh 33 bank yang dapat menjadi sampel. Teknik 

pengumpulan data melalui annual report dan 

sustainability report dari website otoritas jasa keuangan 

(OJK) dan dari Indonesia Stock Exchange (IDX) yang 

telah di publis. Pengukuran variabel X1 menggunakan 

pengukuran penilaian annual report sesuai dengan 

kriteria penilaian X1.1 sampai X1.6, pengukuran ini 

menggunakan skala ordinal dari 0 sampai dengan 5 

dengan rincian nilai terendah yaitu 0 menunjukkan 

kriteria penilaian masing-masing subvariabel tidak 

disebutkan di dalam laporan, dan nilai terbesar yaitu 5 

disebutkan secara rinci dan kompleks. Pada penilaian 

variabel X2 berdasarkan penilaian sustainability report 

dan annual report perbankan. Penilaian menggunakan 

skoring atas laporan tersebut dengan skala ordinal 0 

sampai dengan 5, dengan rincian nilai terendah yaitu 0 

menunjukkan tidak ada atau tidak terintegrasi di dalam 

laporan, dan nilai tertinggi yaitu 5 menunjukkan tujuan, 

ESG dan program terintegrasi secara nyata di dalam 

laporan. 

Variabel Y menggunakan skala rasio sesuai dengan hasil 

kinerja keuangan masing-masing perbankan yang tertera 

dalam annual report. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan menggunakan perangkat lunak 

STATA didasarkan pada kesesuaiannya untuk 

menganalisis model dengan kemampuan mengolah data 

panel dalam jumlah besar, penggunaan standar eror yang 

robust, dan fleksibilitas analisis mediasi. Langkah 

analaisis data dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Uji Penentuan Model  

2. Uji Korelasi (Pearson/Spearman). 

3. Uji Asumsi Klasik: normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, autokorelasi. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda untuk H1–H4. 

5. Analisis Mediasi (Baron & Kenny atau Sobel Test / 

bootstrap mediation). 

4. Pembahasan 

Stratetig Risk Management (SRM) teridir dari 6 variabel 

penilaian yang dibagi menjadi 2 kategori yaitu Strategic 

Risk Identification dan Risk Based Strategic Alignment, 

dimana masing-masing kategori memiliki 3 variabel 

penilaian yang telah dijelaskan pada metode penelitian. 

Sedangkan sustainable strategic Planning berdasarkan 

laporan sustainability report perbankan. Data 

dikumpulkan berdasarkan hasil penialaian terhadap 

annual report perbankan dan sustainability Report yang 

telah di publis mulai dari tahun 2020 hingga 2024. 

Penelitian ini berfokus pada pengarus masing-masing 

variabel terhadap financial health dan pada tahun 2020 

merupakan tahun dimana terjadi force major yaitu 

pandemi Covid-19 yang berdampak pada Kesehatan 

keuangan perbankan. 

Tahap awal setelah dilakukan skoring terhadap masing-

masing variabel dan rasio keuangan yang 

merepresentasikan Kesehatan keuangan perbankan telah 

disusun dengan total data 33 bank selama 5 tahun, 

karena data berbentuk data panel maka digunakan 

perangkat lunak STATA untuk membantu pengujian. 

Masing-masing subvariabel disatukan untuk dibentuk 

menjadi satu kesatuan variabel, untuk variabel Y perlu 

dilakukan standarisasi data dikarenakan terdapat 

subvariabel memiliki arah pengaruh yang berbeda 

dengan subvariabel lainnya pada variabel Y, yaitu 

variabel NPL dan CIR memiliki pengaruh negatif 

terhadap variabel Y, dimana semakin kecil NPL dan CIR 

maka Kesehatan keuangan semakin baik, hal ini tentu 

berbeda dengan subvariabel CAR, ROA dan LDR. Oleh 

karena itu, dilakukan terlebih dahulu penyesuaian arah 

pengaruh sehingga memiliki arah yang sama, kemudian 

dilakuakn standar devisasi untuk sub variabel Y karena 

masih dalam bentuk rasio, barulah dapat digabungkan 

menjadi variabel Y. 

Uji Chow merupakan tahapan setelah data selesai 

dikelompokkan dan dinormalisasikan, uji chow 

digunakan untuk menentukan model antara Common 

Effect Model atau Fixed Effect Model yang akan dipilih. 

Dimana H0 merupakan Common Effect Model yang 

dipilih, sedangkan H1 merupakan Fixed Effect Model 

yang dipilih. Hasil analisis menunjukkan sebagai berikut 

: 

 

Gambar 2. Hasil Uji Chow 

Syarat uji chow nilai signifikansi > 0,05 maka H0 

diterima, berdasarkan gambar 2 diatas nilai signifikansi 

atau Prob = 0,0000, signifikansi 0,0000 < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima yaitu model fixed effect lebih 

tepat digunakan. Selanjutnya melakukan uji hasuman 

untuk menetukan apakah Random Effect Model lebih 

tepat dugunakan dibandingkan dengan Fixed Effect 

Model. Uji hausman menunjukkan sebagai berikut : 
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Gambar 3. Hasil Uji Hausman 

Gambar 3 menunjukkan nilai Chi2(2) = 1,69 

dan Prob > Chi2 = 0,4301, karena Prob > 0,05 (0,4301 > 

0,05) maka H0 diterima, dimana H0 adalah model randon 

effect lebih tepat untuk digunakan dibandingkan fixed 

effect model. Hasil uji asumsi klasik untuk uji 

multikolinearitas (VIF), Uji heterokodesitas dan 

autokorelasi menunjukkan hasil pada gambar 4 dimana 

batas aman VIF < 10, dan hasil analisis menunjukkan 

masing-masing variabel memiliki nilai VIF sebesar 2,10 

< 10 sehingga menunjukkan tidak ada multikolinearitas 

serius, dan mean VIF = 2,10 masih jauh dibawah 5 

sehingga data sangat aman artinya X1 dan X2 tidak 

saling mendistorsi dalam model, sehingga keduanya 

dapat digunakan bersama dalam regresi panel tanpa 

masalah multikolinearitas 

 

Gambar 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Untuk menghindari heteroskedastisitas dan autokorelasi 

dalam STATA dapat menggunakan opsi robust artinya 

standar error dihitung dengan metode cluster robust (per 

bank), sehingga model sudah terkoreksi dari 

kemungkinan heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukkan kemungkinan adanya 

varian residual yang tidak homogen, namun dengan 

menggunakan estimator robust (clustered robust SE), 

masalah heteroskedastisitas sudah diatasi sehingga hasil 

estimasi koefisien tetap reliabel. Hasil uji autokorelasi 

menunjukkan bahwa model dengan robust standard 

errors sudah mampu mengoreksi potensi autokorelasi, 

sehingga estimasi tetap konsisten. 

1. H1 menunjukkan pengaruh positif Strategic Risk 

Management terhadap Sustainable Strategic 

Planning 

 

Gambar 5. Hasil Uji Regresi X1 terhadap X2 

Hasil uji regresi model Random Effcet untuk variabel 

strategic risk management (X1)  terhadap sustainable 

strategic planning (X2) menunjukkan adanya pengaruh 

positif. Koefisien 0,8815 menunjukkan bahwa 

peningkatan 1 unit pada SRM (X1) akan meningkatkan 

sustainable strategic planning  (X2) sebesar 0,8815 unit, 

dengan asumsi faktor lain konstan. Dilihat dari P-

value<0,01 yaitu 0,000 < 0,01 maka H1 diterima, dan R- 

squared within sebesar 0,7093, yang artinya variabel 

strategic risk management (X1)  berpengaruh positif 

terhadap sustainable strategic planning (X2) dimana 

model menjelaskan 70,9% variasi dari X2 antar waktu 

dalam bank. Kesimpulannya bank yang menerapkan 

manajemen risiko strategis dengan baik cenderung 

memiliki perencanaan strategis berkelanjutan yang lebih 

kuat. 

 

2. H2 menunjukkan pengaruh positif Sustainable 

Strategic Planning terhadap Financial Health 

 

 
Gambar 6. Hasil Uji Regresi X2 terhadap Y 

Nilai koefisien pada gambar 6 sebesar 0.1736 

menunjukkan bahwa peningkatan 1 unit pada 

Sustainable Strategic Planning (X2) meningkatkan 

Financial Health (Y) sebesar 0.1736 unit. Dilihat dari P-

value<0,01 yaitu 0,000 < 0,01 maka H2 diterima, dan R- 

squared within sebesar 0,3074, yang artinya model 

menjelaskan 30,7% variasi Y antar waktu dalam bank. 

Nilai rho sebesar 0,7854 yang menunjukkan bahwa 

78,5% variasi Y berasal dari perbedaan antar bank, hal 
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ini menunjukkan efek panel yang cukup besar. 

Kesimpulan dari hasil tersebut yaitu Sustainable 

Strategic Planning (X2) mempengaruhi positif terhadap 

variabel Financial Health (Y). Artinya, bank yang 

melakukan perencanaan strategis berkelanjutan 

cenderung memiliki performa keuangan lebih baik. 

 

3. H3 menunjukkan pengaruh positif Strategic Risk 

Management terhadap Financial Health 

 

 
Gambar 7.  Hasil Uji Regresi X1 terhadap Y 

 

Pada gambar 7 koefisien menunjukkan nilai 0,19298 

yang berarti bahwa peningkatan 1 unit pada strategic 

risk management (X1) dapat meningkatkan financial 

health (Y) sebesar 0,193 unit. Sedangkan nilai P 

value<0,01 yaitu 0,000 < 0,01 maka H3 diterima, 

dimana nilai R-squared within sebesar 0,2086 dimana 

model menjelaskan 20,9% variasi Y antar waktu dalam 

bank. Nilai rho sebesar 0,7508 menjelaskan 75,1% 

variasi Y berasal dari perbedaan antar bank, 

menunjukkan adanya efek panel yang kuat. Kesimpulan 

yang dapat ditarik yaitu strategic risk management (X1) 

berpengaruh positif terhadap financial health (Y). 

 

4. H4 menunjukkan Strategic Risk Management (X1) 

berpengaruh terhadap Financial Health (Y) melalui 

Sustainable Strategic Planning (X2) sebagai variabel 

mediasi. 

 

Gambar 8. Hasil Uji Regresi X1 terhadap Y melalui 

X2 sebagai mediasi 

Hasil pada gambar 8 menunjukkan adanya perubahan 

signifikansi pada X1 terhadap Y setelah dimediasi oleh 

X2. Perubahan signifikansi yang awalnya variabel X1 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y sebelum 

dikontrol oleh X2, setelah dipengaruhi mediasi berubah 

menjadi tidak signifikan (efek langsung) dilihat dari nilai 

koefisien X1 berubah menjadi 0,0176674 dan nilai P 

value > 0,01 yaitu 0,639 > 0,01, sehingga menjadi tidak 

signifikan, sedangkan X2 masih tetap signifikan. 

Terdapat mediasi penuh (full mediation) dimana 

strategic risk management (X1) mempengaruhi financial 

health (Y) melalui sustainable strategic planning (X2), 

efek langsung X1 ke Y menjadi tidak signifikan 

sedangkan efek tidak langsung X2 tetap signifikan. 

Strategic Risk Management meningkatkan Financial 

Health melalui perencanaan strategis berkelanjutan, 

bukan secara langsung. Perencanaan strategis 

berkelanjutan menjadi saluran utama pengaruh 

manajemen risiko terhadap kesehatan finansial. Tanpa 

X2, risiko strategis mungkin belum optimal dalam 

mempengaruhi hasil keuangan. 

Implikasi terhadap bank yang fokus pada 

manajemen risiko strategis harus memastikan hasilnya 

diintegrasikan ke dalam perencanaan strategis 

berkelanjutan, karena itulah yang langsung memengaruhi 

kesehatan finansial bank. Upaya manajemen risiko tanpa 

disertai perencanaan berkelanjutan mungkin tidak cukup 

untuk meningkatkan kinerja finansial. Dengan kata lain, 

sustainable strategic planning adalah kunci untuk 

mengubah strategi manajemen risiko menjadi hasil 

finansial nyata. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian 

ini memberikan beberapa kesimpulan utama sebagai 

berikut: 

1. Strategic Risk Management (SRM) berpengaruh 

positif terhadap Sustainable Strategic Planning 

(SSP). Bank yang memiliki praktik manajemen risiko 

strategis yang lebih baik, baik dalam aspek 

identifikasi maupun penyelarasan risiko, cenderung 

mampu menyusun perencanaan strategis 

berkelanjutan yang lebih komprehensif dan 

konsisten. 

2. Sustainable Strategic Planning (SSP) berpengaruh 

positif terhadap Financial Health. Perencanaan 

strategis berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek 

keberlanjutan (ESG, roadmap, dan inisiatif strategis) 

terbukti meningkatkan kinerja keuangan bank, 

tercermin dari perbaikan indikator CAR, ROA, NPL, 

LDR, dan CIR. 

3. Strategic Risk Management (SRM) berpengaruh 

positif terhadap Financial Health. Praktik SRM yang 

efektif dapat meningkatkan kesehatan keuangan 

bank, meskipun pengaruh langsungnya relatif lebih 

kecil dibandingkan ketika melalui perencanaan 

strategis berkelanjutan. 

4. Sustainable Strategic Planning (SSP) memediasi 

penuh hubungan Strategic Risk Management (SRM) 

terhadap Financial Health. Efek langsung SRM 
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terhadap kesehatan keuangan menjadi tidak 

signifikan setelah dimediasi oleh variabel SSP. Hal 

ini menegaskan bahwa keberhasilan manajemen 

risiko strategis dalam memperkuat kesehatan 

finansial bank hanya dapat diwujudkan apabila hasil 

pengelolaan risiko tersebut diintegrasikan ke dalam 

perencanaan strategis berkelanjutan. 

Saran : 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan cakupan 

variabel seperti corporate governance, digital 

transformation, atau innovation strategy sebagai 

variabel moderasi/mediasi tambahan. Ketiga faktor 

tersebut memiliki peran penting dalam memperkuat 

hubungan antara Strategic Risk Management (SRM), 

Sustainable Strategic Planning (SSP), dan Financial 

Health (FH) bank 

2. Berkaitan dengan dampak strategi merupakan 

dampak jangka panjang, maka dibutuhkan cakupan 

periode penelitian yang lebih luas. Periode penelitian 

dapat diperpanjang setelah 2025, sehingga dapat 

melihat dampak implementasi penuh POJK No. 

51/POJK.03/2017 bagi seluruh bank, termasuk BPR 

dan BPRS. 

3. Penelitian ini menggunakan data sekunder (annual 

report dan sustainability report), sehingga penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melengkapi dengan 

data primer (misalnya survei penerapan manajemen 

risiko, penerapan strategi dan ESG atau wawancara 

dengan manajer bank) agar diperoleh gambaran yang 

lebih mendalam. 
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